
Kepala Dinas Pariwisata

Bantul Kwintarto Heru

Prabowo di Bantul, ke-

marin, mengatakan Jem-

batan Kretek 2 sudah diuji-

coba buka selama sepekan

dari 29 April sampai 6 Mei

2022. Kemudian ditutup

kembali untuk menunggu

dibuka secara resmi yang

direncanakan pada Agus-

tus 2022.

“Jadi pada libur Lebaran

ke pantai selatan satu pin-

tu bisa ke semua pantai.

Setelah itu ditutup sampai

peresmian pada Agustus,

terkait dengan hal itu

kalau jembatan sudah ber-

fungsi, dibuka secara res-

mi, kami rencanakan ada

kenaikan retribusi untuk

wisata pantai,” ujarnya.

Kwintarto belum me-

nyampaikan detail berapa

kenaikan retribusi wisata

pantai selatan yang nan-

tinya diberlakukan. Saat

ini, besaran retribusi wisa-

ta sebesar Rp 10 ribu per-

orang, baik pantai sisi ti-

mur yaitu Pantai Parang-

tritis dan Depok, dan pan-

tai sisi barat dari Pantai

Samas hingga Pantai

Baru.

“Jadi setelah dibuka

nanti artinya sekali masuk

retribusi bisa ke seluruh

pantai. Insya Allah akan

ada rencana kenaikan re-

tribusi, kalau jembatan pa-

da Agustus dibuka kita

upayakan September su-

dah ada kenaikan re-

tribusi,” tuturnya.

Kwintarto mengatakan,

uji coba pembukaan Jem-

batan Kretek 2 yang

menghubungkan pantai

selatan Bantul sisi timur

dan barat itu sebelumnya

tidak begitu signifikan ber-

pengaruh terhadap per-

olehan retribusi, hanya sa-

ja memang wisatawan

pantai dapat spot baru de-

ngan melintasi jembatan di

pesisir pantai itu.

“Asumsinya, wisatawan

itu kalau sudah datang di

satu blok pantai tidak ke-

mudian ke blok lain.

Misalnya kalau ke Pantai

Parangtritis paling makan

di Pantai Depok yang ada

di dekatnya, juga kalau su-

dah di Pantai Goa Cemara

ya makan di situ atau di

Pantai Baru,” ungkapnya.

Dengan demikian,

sekalipun jembatan dibu-

ka, menurut Kwintarto,

peluang kecil wisata ke

pantai barat beralih ke

pantai timur. “Kemung-

kinan tetap ada, tapi tidak

sedemikian berpengaruh,”

ujarnya. (Roy)-f
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RUTAN BANTUL SERIUS CEGAH NARKOBA

Mendadak. Warga Binaan Jalani Tes Urine

JEMBATAN KRETEK 2 BAKAL RESMI DIBUKA

Tarif Retribusi Kemungkinan Naik

PROGRAM BERSIH SAMPAH 2025 SUKSES

Bantul Tidak Perlu Lagi TPST Piyungan

Reuni Alumni Muhim
Tumbuhkan Spirit Berbagi

BANTUL (KR) - Pemkab Bantul berencana menaikkan re-
tribusi wisata pantai selatan setelah Jembatan Kretek 2 yang ber-
ada di Jalur Jalan Lintas Selatan dibuka secara resmi.

BANTUL (KR) - Rumah Tahanan Ne-

gara (Rutan) Kelas IIB Bantul bekerjasa-

ma dengan Badan Narkotika Nasional

Kabupaten (BNNK) Bantul melakukan

tes urine secara mendadak terhadap

Warga Binaan Pemasyarakatan (WBP)

Rutan Bantul yang dilaksanakan di Aula

Baharudin Suryo Broto, Kamis (12/5). 

Tes urine massal bagi WBP ini untuk

mewujudkan Rutan Bantul yang Ber-

sinar (Bersih dari Narkoba). Sehingga

tes urine secara bertahap harus di-

lakukan sebagai upaya antisipasi Pence-

gahan Penyalahgunaan dan Peredaran

Gelap Narkotika (P4GN) dan sebagai

bentuk tahapan rehabilitasi oleh BNNK

Bantul.

“Kegiatan ini merupakan upaya serius

serta komitmen untuk mencegah penya-

lahgunaan narkoba di Rutan Kelas IIB

Bantul,” ungkap Kepala Rutan Bantul

Ahmad Sihabudin didampingi Kepala

Keamanan Rutan Jaka Cahyana.

Sihabudin mengungkapkan, pena-

nganan penanggulangan Narkoba yang

telah dilakukan Rutan Bantul cukup

beragam. “Selama ini telah dilakukan

cukup beragam dan telah dilakukan de-

ngan berbagai strategi progresif, teruta-

ma di sisi keamanan dan ketertiban ser-

ta penyalahgunaan narkoba,” jelasnya.

Ada 40 WBP yang dites dan menunjuk-

kan hasil negatif Narkoba. Hal tersebut

sebagai bukti bahwa Rutan Bantul se-

rius dalam mendukung program P4GN.

Kegiatan ini kedepan menurut Ahmad

Sihabudin akan terus dilakukan dalam

upaya antisipasi P4GN, agar Rutan Ban-

tul tetap Bersinar Hatinya (Bersih dari

Narkoba, HP beserta pirantinya). (Jdm)-f

BANTUL (KR) - Akhir-

akhir ini masalah sampah

kembali menyeruak ke

permukaan, hal ini mendo-

rong Pemkab Bantul ber-

sama masyarakat lebih

serius dalam menangani

sampah. Kabupaten Ban-

tul sudah mencanangkan

program Bantul bersih

sampah tahun 2025. Arti-

nya pada tahun 2025 nanti

tidak ada lagi permasalah-

an seputar sampah. 

Hal tersebut diungkap-

kan Bupati Bantul H

Abdul Halim Muslih saat

membuka Operasi TMMD

di kawasan wisata Goa

Selarong, Rabu (11/5).

Bupati berpesan agar

sampah bisa terkelola de-

ngan baik, Pemkab Bantul

sangat konsen terhadap

program Bantul bersih

sampah 2025 dengan ber-

bagai cara, diantaranya

meluncurkan program P2-

BMP, pembangunan par-

tisipasi masyarakat ber-

basis padukuhan dimana

setiap padukuhan di-

alokasikan anggaran Rp

50 juta kali 933 padu-

kuhan sebesar Rp 46,5 mi-

liar yang salah satunya un-

tuk program penanganan

sampah dengan pemilahan

dan  pengolahan lain.

“Jika Program Bantul

Bersih Sampah 2025 suk-

ses, ke depan Bantul tidak

memerlukan TPST (Tem-

pat Pengolahan Sampah

Terpadu) Piyungan lagi,”

jelasnya.

Dikatakan, TPST Pi-

yungan itu tingkatnya re-

gional untuk penanganan

atau pengolahan sampah

yang berasal dari Sleman,

Kota dan Bantul. Tapi dari

ketiga daerah ini, menurut

data statistik di sana se-

toran sampah dari Kabu-

paten Bantul terus menu-

run. “Yang terkecil itu jus-

tru dari Bantul, sedangkan

dari Sleman dan Kota cen-

derung naik,” papar

Bupati.

Mengapa Bantul bisa di-

turunkan? Karena pemi-

lahan sudah dilakukan di

tingkat pedukuhan atau

kalurahan, sehingga mam-

pu mengurangi setoran

sampah ke TPST Pi-

yungan.

Tentang TPST itu

sendiri ada di bawah otori-

tas Pemda DIY, maka

Pemkab Bantul turut men-

dorong upaya yang di-

lakukan oleh Gubernur

untuk melakukan peng-

olahan sampah itu secara

lebih canggih dengan

menggunakan teknologi

modern, sehingga sampah

itu tidak terus menumpuk.

Karena kalau hanya di-

tumpuk yang lindi (cairan

sampah) ke sawah-sawah

dan bisa berbahaya untuk

kesehatan lingkungan.

Maka pengolahannya

harus dengan cara lebih

modern dengan menggu-

nakan mesin-mesin berte-

knologi tinggi. Pemkab

Bantul mendorong dan

mendukung langkah-lang-

kah yang dilakukan Pem-

da DIY.

Tetapi bagi Pemerintah

Bantul upaya mengolah

sampah dengan sistem R3

atau Reuse, Reduce dan

Recycle (menggunakan

kembali, mengurangi dan

mengolah) harus terus

dilakukan. Untuk itu Pem-

kab Bantul telah meng-

gelontorkan anggaran un-

tuk 3R berharap target

2025 bisa selesai. “Artinya

sampah terpilah dengan

baik tidak hanya ditum-

puk,” pungkas Bupati Ban-

tul.      (Jdm)-f

KR-Judiman

Pengendara melintasi Jembatan Kretek 2 saat diujicoba pada musim mudik

dan libur Lebaran.

BANTUL (KR) - Reuni

dan syawalan merupakan

kegiatan sederhana, kare-

na biasanya dikemas da-

lam bentuk kumpul-kum-

pul bersama, diisi dengan

acara ringan. Namun di-

balik kesederhanaan

tersebut, punya sarat ma-

kna sebagai media me-

numbuhkan rasa peduli

saling suport terhadap se-

sama. Hal tersebut seper-

ti dilakukan alumni SMA

Muhammadiyah Imogiri

(Muhim) angkatan 1984.

“Reuni 2 alumni SMA

Muhim tahun 1984 dige-

lar Kamis lalu karena

masih nuansa Hari Idul

Fitri 1443 Hijriyah, se-

hingga  diadakan halal bi-

halal bertempat di RM

Unikeno Dusun Bulu

Trimulyo Jetis,” ujar Ke-

tua Alumni Muhim 1984,

Suhardi, Senin (9/5).

Dijelaskan, serangka-

ian kegiatan dalam reuni

alumni Muhim selama ini

tidak lepas dari program

sosial kemasyarakatan.

Mulai dari kegiatan bakti

sosial menyumbang air

bersih di wilayah Dlingo.

Sampai program santu-

nan dengan memberikan

tali asih kepada guru

yang meninggal. Terma-

suk santunan kepada 20

alumni yang tengah sakit.

“Selaku Ketua Alumni

mengucapkan terima ka-

sih kepada seluruh alum-

ni Muhim angkatan 1984

yang bisa hadir maupun

yang tidak bisa hadir,

yang sudah memberikan

kontribusi baik berupa

tenaga pikiran dan juga

dana,” ujar Suhardi.

(Roy)-f

KR-Istimewa

Suasana reuni dan syawalan alumni SMA Muhim

1984.

KR-Sukro Riyadi

Alat berat membersihkan sampah di Banguntapan.

KR-Judiman

Pemeriksaan urine bagi WBP Rutan Bantul.


